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oleh Ketut Sri Gangga Dewi

ABSTRAK

Tari Nenemo adalah tarian yang berasal dari kabupaten Tulang Bawang Barat di
Propinsi Lampung. Tarian ini diciptakan oleh Hartati pada tahun 2016. Dalam
penciptaannya koreografer_menyebutkan hahwa_tarian ini memiliki tiga konsep
yaitu: masyarakat yang multikultural, kegiatan masyarakat Tulang Bawang Barat,
dan falsafah dari /kata 'Nemen, Nendes); Nerimo. Konsep, tersebut direalisasikan
sehingga muncul karya. tari dengan . judul Nenemo,/ Tari Nenemo biasanya
dipentaskan sebagai pembukaan acara baik seeara formal maupun non formal.
Tari Nenemo juga “dapat ditarikan- secara’ tunggal, kelompok, dan kolosal.
Kehadiran tari ini Banyak mengandung pertanyaan bagrpenaliti dan merumuskan
pertanyan penelitian yaitu bagatmana dinamika proses penciptaan Tari Nenemo
yang dipandang dalam “perspektif sosial_budaya, bagaimana koreografi Tari
Nenemo dan bagaimana kedudukanTari Nenemo di kabupaten Tulang Bawang
Barat. Hasil dari penelitian menejelaskan bahwa penciptaan dan produksi tari Tari
Nenemo telah mengalami proses yang mendalam dan melibatkan seluruh lapisan
masyarakat. Koroegrafi Tari Nenemo terbilang baru dibandingkan dengan tari
Lampung lainnya dan kedudukan Tari Nenemo di Tulang Bawang Barat sudah
dapat mewakili masyarakat yang mulitikultural, tetapi dalam hal ini untuk

menjadikan sebuah identitas masih membutuhkan proses yang lebih lama.

Kata kunci: Tari Nenemo, Kajian Budaya, Identitas
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ABSTRAK

Nenemo dance is a dance originating from the Tulang Bawang Barat district in
Lampung Province. This dance was created by Hartati in 2016. In its creation the
choreographer states that this dance has three concepts, namely: a multicultural
society, the activities of the West Tulang Bawang community, and the philosophy
of the words Nemen, Nendes, Nerimo. This concept was realized so that a dance
work entitled Nenemo appeared. Nenemo dance is usually performed as an
opening ceremony, both formally and_informally. Nenemo dance can also be
danced singly, in groups, and./colossally: Fhe-presence of this dance contains
many questions for researchers and formulates resgarch questions, namely how
the dynamics of the creationprocess-of/Nenemo Dance which is viewed from a
socio-cultural perspective, how the choreography af Nenemo Dance and what is
the position of Nenemo Dance in Tulang Bawang Barat district. The results of the
research explain, that.the creation-and, production_of the Nenemo Dance has
undergone a deep process and involves all levels of .society. The choregraphy of
Nenemo Dance is relatively new compared to’ othel Lampung dances and the
position of Nenemo Dance-in Fulang Bawang Barat has been able to represent a
multicultural society, but in this case to make an identity still requires a longer

process.

Key word : Tari Nenemo, Culture studies, Identity
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberadaan tari, sebagai salah satu bentuk seni, tidak dapat dipisahkan
dengan masyarakat yang menghidupinya. Hadi (2005:13) menyebutkan bahwa
seni tari sebagai ekspresi estetik kehadirannya sangatlah bersifat dependen.
Artinya, tari senantiasa berhubungan secara integral dengan kondisi dinamis sosio
historis masyarakat sebagai tempat keberadaannya. Tari, dengan demikian,
bukanlah tari jika tidak berasal dan.menempatkan dirinya dalam masyarakat.
Kehadiran maupun keperadaannya sangat ditentukan.oleh keberadaan masyarakat
itu sendiri.

Pemahamanini tentu tidak berupaya menampik’ atau mengenyampingkan
pandangan yang ‘melihat tari\sebagai-sebuah karya seni; ekspresi estetik, yang
otonom dan bersifat.individualis. Pemahaman ini secara/lebih luas menempatkan
ekspresi estetik otonowi-individu tersebut yang-mertupakan bagian imanen dari
suatu kondisi historis dalam dinamika sosial masyarakat tempat di mana individu-
individu tersebut berada.

Dengan kata lain, sebagai sebuah karya yang lahir dari sebuah pengalaman
estetis, seni tari dalam hal ini, tak bisa tidak, merupakan cerminan langsung dari
suatu kebudayaan yang secara kasat mata menghidupinya. Tari merupakan salah
satu bagian dari sebuah kebudayaan yang menitikberatkan perhatiannya pada
aspek keindahan. Maka, keberadaan seni tari juga seringkali dianggap sebagai
sebuah sistem simbol yang mampu merepresentasikan identitas suatu masyarakat

maupun daerah tertentu.
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Salah satu karya tari yang kehadiran dan keberadaannya berkaitan
langsung dengan kehadiran dan keberadaan suatu masyarakat, adalah Tari
Nenemo.Tarian ini merupakan sebuah karya kreasi baru yang penciptaannya
dilatarbelakangi secara khusus oleh kehadiran dan keberadaan masyarakat Tulang
Bawang Barat sebagai sebuah masyarakat dan kabupaten baru hasil pemekaran
wilayah di propinsi Lampung.

Kabupaten Tulang Bawang Barat sendiri, yang kemudian lebih dikenal
dengan sebutan “Tubaba”, merupakan salah satu kabupaten yang secara geografis
terletak di bagian utara propinsyLampung.-Kabupaten ini secara resmi berdiri
sebagai sebuah wilayah administratif padapertengahambulan Oktober tahun 2008.
Sebelum menjadi \sepuah Kabupaten; daerah..yang/luas' wilayahnya mencapai
1.201,15 km2 dengan populasi total 266.9737jiwa ini, merupakan daerah yang
termasuk ke dalamwitayah kabupaten Tulang Bawang. Sementara itu, pada masa
awal propinsi Lampung berdiri, Kabtpaten ini mertupakan daerah yang menjadi
bagian dari wilayah kabupaten ‘.ampung Utara.

Sebagai sebuah karya kreasi baru, penciptaan Tari Nenemo diinisiasi oleh
pemerintah kabupaten Tubaba. Gagasan ini lahir dan muncul dari sebuah
pemahaman mengenai pentingnya keberadaan suatu kebudayaan dalam proses
pembentukan identitas dan pembangunan masyarakat Tubaba sebagai sebuah
komunitas yang baru saja lahir. Lebih luas lagi, kebudayaan bukan saja sekedar
menjadi identitas yang melekat bagi keberadaan sebuah masyarakat melainkan
juga menjadi roh yang menghidupi segala bentuk ikhtiar dalam upaya

membangun akal dan budi manusia dalam suatu masyarakat.
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Terkait dengan hal ini pemerintah kabupaten Tubaba tidak hanya
menggagas dan menginisiasi penciptaan sebuah karya seni tari dalam kebijakan
pembangunan kebudayaannya. Pemerintah Tubaba juga secara komprehensif
memberikan perhatiannya pada aspek-aspek yang lain seperti arsitektur, seni
musik, teater, sastra, dan busana. Dalam upaya merealisasikan kebijakan tersebut
pemerintah Tubaba bekerjasama dengan para profesional yang pada umumnya
memiliki reputasi yang telah diakui baik secara nasional maupun internasional di
bidangnya masing-masing.

Proses penciptaan TariNehemo diercayakan sepenuhnya kepada Hartati
dalam kolaborasinya” dengan Studio-fHapafi. Hartati\merupakan salah seorang
koreografer terkemuka' di Indonesiaasal Jakarta /yang karya-karyanya sudah
banyak mendapat\pengakuan dalam 'dunia seni‘iari. Sementara itu, Studio Hanafi,
selaku kurator, merupakan sehuah wadah seni yang diprakarsai oleh Hanafi yang
tak lain juga seorang.sentman terkemuka di‘indonesia.,

Tari Nenemo dipertunjukkan pertama’kali-secara resmi dalam pergelaran
“Selametan Budaya” Tulang Bawang Barat. Acara tersebut, yang berlangsung dari
tanggal 11-12 Oktober 2016, merupakan sebuah pergelaran yang diselenggarakan
oleh pemerintah kabupaten Tulang Bawang Barat dalam rangka peresmian Tugu
Rato Naga Besanding, Balai Adat Sesat Agung, dan Masjid Baitus Shobur
(Islamic Center) sebagai bangunan ikonik Tulang Bawang Barat. Dalam
rangkaian acara tersebut, Tari Nenemo dipentaskan bersama-sama dengan
pertunjukan seni teater, musik, pembacaan karya sastra, peragaan busana dan

prosesi adat, serta kegiatan parade budaya lainnya yang melibatkan segenap
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komponen masyarakat. Sebagai sebuah pergelaran, berlangsungnya acara tersebut
seolah menjadi peristiwa yang menegaskan eksistensi budaya masyarakat Tulang
Bawang Barat sebagai entitas baru dalam konstelasi kebudayaan Lampung yang
lebih luas.

Ditinjau secara sosiologis, penciptaan Tari Nenemo dilatarbelakangi oleh
suatu kondisi historis di mana perubahan sosio-politik berlangsung dalam
kebijakan pemekaran daerah yang kemudian mendorong lahirnya suatu
pemahaman tentang kerangka identitas baru dalam masyarakat. Jika sebelumnya
masyarakat mengidentifikasi-/difinya ke\.dalam  bagian kerangka identitas
administratif politis masyarakat Tulang Bawang di\wilayah propinsi Lampung,
kebijakan pemekaran/daerah tersebut./mau’ tidak bmau’ mendorong masyarakat
untuk mengkonstruksikan tlang kerangka identitasnya ke dalam suatu kerangka
yang baru yakni masyarakat Tulang Bawang Barat propinsi Lampung.

Penciptaan TFarr"Nenemo”_dengan—demikian .merupakan sebuah upaya
dalam merespons perubahan yang berlangsung,.-sekaligus memenuhi kebutuhan
jawaban akan kerangka identitas yang baru. Dengan kata lain, proses penciptaan
tarian ini berkaitan langsung dengan dinamika sosio historis dalam pembentukan
identitas baru masyarakat Tulang Bawang Barat itu sendiri. Kehadiran dan
keberadaannya pun, tanpa bisa dipungkiri, meminjam istilah yang dikemukakan
oleh Felicia Hughes-Freeland (2008:1) memainkan suatu peran simbolik dalam
politik representasi di mana tari menjadi penting karena masing-masing
komunitas menggunakannya untuk mewakili diri mereka baik kepada diri mereka

sendiri maupun kepada orang lain.
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Namun ada satu kenyataan menarik berkenaan dengan hal ini mengingat
Tulang Bawang Barat secara khusus dan Lampung secara umum memiliki
keunikan tersendiri jika dilihat dengan menggunakan perspektif budaya terkait
dengan komposisi penduduknya. Tulang Bawang Barat, dalam hal ini, tidak bisa
tidak merupakan suatu daerah yang berada dalam teritori kultural masyarakat
Lampung. Akan tetapi dalam praktik kehidupan masyarakatnya, aspek kultural
tersebut tidaklah memainkan suatu peranan yang dominan maupun sentral seperti
halnya dalam kehidupan kultural masyarakat yang lain.

Hal ini tentu saja tidak.dapat dilepaskan_dari kenyataan bahwa komposisi
penduduknya yang /didominasi olehkeberadaan ‘para  transmigran yang pada
umumnya berasal dari‘\luar daerah, Menurut/data yang ada, jumlah penduduk asli
Lampung diperkirakan hanya,mencapai angka 20% dari total populasi penduduk
Tulang Bawang '\Barat; Sementara itu 70% lebih umiah angka penduduknya
didominasi oleh para-transmigran-asat’ Jawa dan 10% sisanya oleh pendatang yang
lain seperti etnis Bali, Madura maupun Sunda (BPS; Tulang Bawang Barat, 2011).

Kenyataan ini di satu sisi, tidak bisa dilepaskan dari sejarah panjang
propinsi Lampung sebagai salah satu daerah (koloni) tujuan transmigrasi baik di
masa penjajahan Belanda maupun pasca kemerdekaan Indonesia. Di sisi yang
lain, kenyataan ini juga mau tidak mau memposisikan kondisi kultural kehidupan
masyarakat Tulang Bawang Barat, sebagai sebuah kabupaten baru, berada dalam
suatu ambiguitas atau ambivalensi. Meskipun secara geografis wilayah tersebut

berada dalam ruang kultural Lampung dengan karakteristiknya namun secara
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demografis wilayah tersebut didominasi oleh praktik kehidupan kultural
masyarakat transmigran.

Berkenaan dengan keadaan tersebut, jika secara umum penciptaan karya
tari kreasi baru sepenuhnya berangkat dan berpijak pada tradisi dan budaya yang
ada dalam suatu masyarakat yang diwakilinya, sekaligus sebagai sebuah sistem
simbol yang merepresentasikan identitas masyarakatnya, bagaimanakah kemudian
penciptaan Tari Nenemo ini dalam konteks ambiguitas dan ambivalensi budaya
masyarakat Tulang Bawang Barat tersebut? Apakah tarian ini kemudian cukup
representatif dalam menggambarkan kondisi-masyarakatnya? Dengan kata lain:
bagaimana kemudian / Tari Nenemo :Sebagai ‘sebuah karya kreasi baru
menggambarkan kebudayaan masyarakat, Tubaba sebagai sebuah entitas yang
baru?

Penelusuran_ jawaban| atas pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian
menjadi hal yang menartk untik _difakukan. Hat~1hi“mengingat kehadiran dan
keberadaan tari, sebagai~sebuah seni, tidak dapat dilepaskan dari keberadaan
masyarakat yang menghidupinya berikut juga segala persoalan yang terdapat di
dalamnya. Dengan demikian upaya penelusuran atas jawaban tersebut merupakan

sebuah upaya dalam menjawab persoalan itu sendiri.

B. Arti Penting Topik

Penciptaan Tari Nenemo yang dilatarbelakangi dengan dinamika sosio
historis masyarakat Tulang Bawang Barat, membuat peneliti ingin mengungkap

bagaimana koreografi dari Tari Nenemo dan proses produksi yang dipandang
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secara sosial budaya. Topik tersebut dipilih untuk mendapat makna yang
terkandung dalam koreografi Tari Nenemo, dalam hal ini untuk menggali apakah
Tari Nenemo sudah mewakili masyarakakat Tubaba yang dimaksudkan.
Kemudian persoalan yang kedua yaitu pada proses produksi karya yang berkaitan

dengan hasil dan nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam Tari Nenemo.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat

dirumuskan pertanyaan penehitian'Sebagai-barikut:

1. Bagaimana dinamika proses/penciptaan Tam Nenemo di kabupaten
Tulang \Bawang Barat“yang dipandang //dalam perspektif sosial
budaya?

2. Bagaimana koreografii Tari Nenemo di; Kabupaten Tulang Bawang
Barat secafa-teknik dan artistik™?

3. Bagaimana kedudukan, Tari Nenemo sebagai ikon budaya masyarakat

Tulang Bawang Barat ?
D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
koreografi dan proses penciptaan karya Tari Nenemo secara sosial budaya.
Kemudian untuk mengetahui dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
terbentuknya karya, serta untuk menjelaskan dinamika sosial penciptaan Tari

Nenemo di kabupaten Tulang Bawang Barat.
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E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dokumentasi

mengenai Tari Nenemo khususnya :

1. Memperjelas identitas dan sejarah masyarakat Tulang Bawang
Barat.

2. Meningkatkan  pengetahuan  tentang  pertumbuhan  dan
perkembangan Tari Nenemo.

3. Menjadi referensi~tatuk-_studi lanjutan bagi peneliti lain yang

tertarik/pada objek yang/sama.
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